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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Pendahuluan: Air Susu Ibu (ASI) adalah cairan yang disekresikan oleh

kelenjar payudara ibu berupa makanan alamiah atau susu terbaik bernutrisi dan berenergi tinggi yang

diproduksi sejak masa kehamilan ibu (Wiji, 2013). Secara nasional dari data Kemenkes 2017 cakupan

pemberian ASI eksklusif pada bayi berjumlah 61,33% namun masih ada beberapa provinsi yang belum

mencapai cakupan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

pemberi ASI eksklusif di Indonesia. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan

desain studi cross sectional. Hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis univariat, bivariat, dan

multivariat. Hasil: Pada penelitian ini didapatkan hasil analisis bivariat bahwa variabel yang memiliki

hubungan dengan pemberian ASI eksklusif yaitu pada variabel status bekerja ibu (p value 0,013), fasilitas

kesehatan saat bersalin (p value 0,001), keterpaparan infornasi (p value 0,044), dan IMD (p value 0,000).

Kesimpulan: Secara garis besar cakupan pemberian ASI eksklusif pada penelitian ini sudah cukup baik yaitu

berjumlah 61,0%. Dari hasil analisis multivariat didapatkan hasil bahwa variabel yang paling memiliki

hubungan dengan pemberian ASI eksklussif yaitu pada variabel staus pekerjaan ibu dan IMD.<br /><hr

/><p><em>Breast milk (ASI) is the liquid secreted by the mother's breast glands in the form of natural food

or the best nutritious and high-energy milk produced since the mother's pregnancy (Wiji, 2013). Nationally,

from the 2017 Ministry of Health data, the coverage of exclusive breastfeeding for babies is 61.33%, but

there are still some provinces that have not reached this coverage. This study aims to determine the factors

that influence exclusive breastfeeding in Indonesia. This study used a quantitative approach with a cross

sectional study design. The results of the study were analyzed using univariate, bivariate, and multivariate

analysis. In this study, the results of the bivariate analysis showed that the variables that had a relationship

with exclusive breastfeeding were the mother's working status variable (p value 0.013), health facilities

during childbirth (p value 0.001), information exposure (p value 0.044), and IMD. (p value 0,000). Broadly

speaking, the coverage of exclusive breastfeeding in this study is quite good, amounting to 61.0%. From the

results of the multivariate analysis, it was found that the variables that had the most association with

exclusive breastfeeding were maternal occupational status and BMI. </em></p></div>
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